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ABSTRACT 

This study aims to analyze risk management in relation to business competition at two retail counters in Bongkok 

Village, Kramat District, Tegal Regency namely Vycka Cell and Orbit Cellular. The research method used is a 

qualitative descriptive approach with a case study design, conducted through direct observation and brief interviews 

with the owners of both counters. The results show that Vycka Cell experiences higher risk levels, particularly in 

financial and security aspects, due to the use of credit sales without clear recording and the absence of proper 

monitoring systems. In contrast, Orbit Cellular demonstrates better risk management practices through routine 

financial recording, regular stock checks, customer credit limitations, and the implementation of CCTV-based security 

systems. With more structured control, Orbit Cellular has succeeded in maintaining operational stability and customer 

loyalty amid local business competition. In conclusion, the implementation of effective risk management in financial, 

operational, and security aspects plays an essential role in enhancing competitiveness and ensuring the sustainability 

of small-scale retail businesses. 
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 ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen risiko terhadap persaingan usaha pada dua konter ritel di Desa 

Bongkok, Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal yaitu Vycka Cell dan Orbit Cellular. Metode penelitian yang 

digunakan adalah kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi kasus, melalui observasi langsung dan wawancara 

ringan terhadap pemilik kedua konter. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Vycka Cell memiliki tingkat risiko yang 

lebih tinggi, terutama pada aspek keuangan dan keamanan, akibat sistem penjualan kredit tanpa pencatatan yang jelas 

serta kurangnya sistem pengawasan usaha. Sementara itu, Orbit Cellular menunjukkan pengelolaan risiko yang lebih 

baik melalui pencatatan keuangan rutin, pengecekan stok berkala, pembatasan piutang pelanggan, serta penerapan 

sistem keamanan berupa CCTV. Dengan pengendalian risiko yang lebih terstruktur, Orbit Cellular mampu menjaga 

stabilitas usaha dan mempertahankan loyalitas pelanggan di tengah persaingan lokal. Kesimpulannya, penerapan 

manajemen risiko yang baik dalam aspek keuangan, operasional, dan keamanan berperan penting dalam meningkatkan 

daya saing dan keberlanjutan usaha ritel berskala kecil. 

 

Katakunci: Manajemen Risiko, Persaingan Usaha, Bisnis Ritel, Konter, Studi Kasus 
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 PENDAHULUAN 

Bisnis ritel merupakan sektor yang sangat penting dalam perekonomian karena memiliki peran 

langsung dalam menyediakan barang dan layanan yang diperlukan oleh masyarakat. Aktivitas bisnis ini 

melibatkan penjualan barang secara langsung kepada konsumen melalui berbagai jenis tempat, seperti kios, 

pasar, department store, butik, dan lainnya, serta juga mencakup penjualan yang dilakukan melalui layanan 

pengiriman. Produk yang ditawarkan dalam sektor ini biasanya ditujukan untuk digunakan oleh konsumen 

akhir (Meliana et al., 2025). Pertumbuhan bisnis ritel modern di Indonesia mencapai 10,2% per tahun antara 

2017-2019 sebelum terjadinya pandemi covid 19, yang mencerminkan perubahan yang signifikan sejalan 

dengan perkembangan teknologi dan pergeseran dalam pola konsumsi masyarakat. Pergeseran ini 

mengharuskan para pelaku usaha untuk menyesuaikan diri dengan model bisnis yang lebih adaptif dan 

efisien agar dapat dapat bertahan dalam persaingan pasar (Ong et al., 2020). 

Usaha berskala kecil seperti penjualan pulsa dan aksesori ponsel memberikan kontribusi yang 

signifikan bagi perekonomian masyarakat di daerah pedesaan. Berdasarkan penelitian (Hermawan et al., 

2021) lebih dari 65% koperasi dan usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) ritel di Indonesia 

menghadapi isu dalam pengendalian stok yang dapat menyebabkan kerugian antara 5–15% dari pendapatan 

bulanan mereka. Risiko ini dapat berupa perubahan permintaan, keterlambatan dalam pengiriman, 

penurunan penjualan, hingga kerugian akibat barang yang tidak terjual atau mengalami kerusakan. Selain 

itu, para pelaku bisnis ritel juga harus menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, dimana penelitian 

(Mardhiyah & Safrin, 2021) menunjukkan bahwa omzet warung tradisional di beberapa daerah perkotaan 

menurun sebanyak 30–40% sebagai dampak dari masuknya ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart. 

Situasi ini menunjukkan bahwa penerapan strategi manajemen risiko sangat penting agar pelaku usaha kecil 

mampu beradaptasi dan mempertahankan kelangsungan bisnis mereka di tengah persaingan yang ketat. 

Penerapan manajemen risiko yang tepat terbukti dapat meningkatkan efektivitas serta efisiensi 

aktivitas bisnis. Penelitian oleh (Fitra & Rizana, 2023) mengungkapkan bahwa toko kelontong yang secara 

teratur menerapkan sistem pencatatan dan pengendalian stok mampu meningkatkan efisiensi operasional 

hingga 18%, menunjukkan bahwa pengelolaan risiko yang baik dapat memberikan dampak langsung 

terhadap kinerja bisnis. Melalui pendekatan yang terencana, pelaku bisnis tidak hanya dapat memprediksi 

kemungkinan kerugian, tetapi juga dapat memperkuat daya saing melalui efisiensi dan inovasi dalam 

strategi bisnis. Untuk kondisi ini, toko ritel seperti Vycka Cell dan Orbit Cellular di Desa Bongkok menjadi 

contoh nyata usaha kecil yang menghadapi tantangan serupa. Kedua toko ini beroperasi di lingkungan 

dengan tingkat persaingan yang tinggi dan memiliki karakteristik manajemen yang berbeda, sehingga 

menarik untuk dianalisis melalui penerapan manajemen risiko terhadap persaingan bisnis di sektor ritel 

konter di daerah tersebut. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode studi kasus dengan pendekatan kualitatif untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam tentang penerapan manajemen risiko pada usaha ritel konter dalam 

menghadapi persaingan di Desa Bongkok. Penelitian kualitatif dipilih karena tidak menggunakan model-

model matematik, statistik, atau komputer, dan dalam kegiatannya tidak menggunakan angka dalam 

pengumpulan data maupun penafsiran hasilnya.Penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian 

naturalistik karena dilakukan pada kondisi yang alamiah (Nurrisa et al., 2025). Objek dari penelitian ini 
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adalah dua toko ritel, yakni Vycka Cell dan Orbit Cellular. Pemilihan keduanya didasarkan pada fakta 

bahwa mereka adalah pelaku bisnis yang aktif, memiliki lokasi dan segmen pasar yang serupa, serta 

menghadapi tingkat persaingan yang cukup ketat. Oleh karena itu, metode pengumpulan data dilakukan 

dengan pendekatan triangulasi, yang mencakup wawancara mendalam dengan pemilik untuk mengetahui 

jenis risiko, strategi manajemen, dan efek persaingan terhadap usaha. Selain itu, juga dilakukan observasi 

langsung untuk melihat kondisi usaha dan lingkungan persaingan, serta pengumpulan dokumentasi untuk 

mendapatkan data tambahan seperti foto dan catatan operasional. Analisis data dalam penelitian ini 

menggunakan tiga tema utama meliputi identifikasi risiko dilakukan melalui survei potensi risiko dan 

klasifikasi, evaluasi risiko berfungsi menentukan prioritas ancaman yang memerlukan tindakan strategis, 

dan pengelolaan risiko mencakup penerapan strategi untuk mengurangi atau menghilangkan dampak 

kerugian usaha (Latifah et al., 2025). Hasil analisis ini kemudian disajikan untuk memberikan gambaran 

yang komprehensif mengenai bagaimana Vycka Cell dan Orbit Cellular mengelola risiko serta 

mempertahankan daya saing usaha ritel di Desa Bongkok. 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Risiko 

Proses ini meliputi identifikasi risiko yang mungkin terjadi dalam suatu aktivitas usaha. Identifikasi 

risiko secara akurat dan kompleks sangatlah vital dalam manajemen risiko. Salah satu aspek penting dalam 

identifikasi risiko adalah mendaftar risiko yang mungkin terjadi sebanyak mungkin. Teknik yang digunakan 

dalam identifikasi risiko pada penelitian ini berupa survei langsung dan wawancara kepada pemilik bisnis 

ritel konter Vycka Cell dan Orbit Cellular. Pada tahap ini, dilakukan identifikasi apa saja risiko yang 

dihadapi oleh konter Vycka Cell dan Orbit Cellular. Berikut data identifikasi masing-masing risiko pada 

Vycka Cell dan Orbit Cellular. 

Tabel 1. Identifikasi Risiko pada Vycka Cell dan Orbit Cellular 

Aspek Risiko Penyebab Dampak Kondisi pada Vycka Cell dan 

Orbit Cellular 

Operasional Sistem transaksi masih 

manual tanpa dukungan 

digital. 

Potensi kesalahan input, 

keterlambatan layanan, 

dan ketidakefisienan 

waktu. 

Vycka Cell: Kesalahan input 

sering terjadi karena kurang teliti. 

Orbit Cellular: Lebih terkontrol 

karena pemilik melakukan 

konfirmasi ulang setiap transaksi. 

Keuangan Penjualan kredit tanpa 

pencatatan jelas dan 

pengendalian piutang 

lemah. 

Arus kas tidak stabil, 

potensi piutang macet, 

dan terganggunya 

modal usaha. 

Vycka Cell: Banyak pelanggan 

membeli secara bon tanpa 

catatan.  

Orbit Cellular: Memberlakukan 

batasan nominal pinjaman dan 

penagihan rutin. 

Persediaan Barang Kurangnya pengecekan 

stok dan keterlambatan 

pasokan dari distributor. 

Barang habis saat 

permintaan tinggi, 

menurunkan kepuasan 

pelanggan. 

Vycka Cell: Pengecekan stok 

tidak teratur.  
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Orbit Cellular: Mengecek stok 

rutin setiap minggu untuk 

menghindari kekurangan. 

Keamanan Kurangnya sistem 

pengawasan aset dan 

barang. 

Risiko kehilangan 

barang atau pencurian 

meningkat. 

Vycka Cell: Tidak memiliki 

CCTV, hanya mengandalkan 

kunci konter.  

Orbit Cellular: Sudah memasang 

CCTV dan memantau aktivitas 

konter. 

Administratif / 

Manajerial 

Tidak ada sistem 

dokumentasi keuangan 

dan laporan usaha yang 

konsisten. 

Kesalahan pencatatan 

dan sulitnya evaluasi 

kinerja usaha. 

Vycka Cell: Pencatatan tidak 

teratur, tanpa rekap mingguan.  

Orbit Cellular: Pencatatan 

dilakukan setiap hari, meskipun 

masih manual. 

Persaingan Usaha Banyak konter lain 

dengan produk serupa 

dan strategi harga 

berbeda. 

Penurunan penjualan 

dan pelanggan beralih 

ke pesaing. 

Vycka Cell: Produk terbatas dan 

pelayanan lambat.  

Orbit Cellular: Produk lebih 

lengkap dan pelayanan cepat, 

mempertahankan pelanggan 

tetap. 

Sumber: Data diolah, 2025 

Berdasarkan hasil identifikasi risiko yang dilakukan pada dua ritel konter di Desa Bongkok, 

Kecamatan Kramat, Kabupaten Tegal yaitu Vycka Cell dan Orbit Cellular, dapat disimpulkan bahwa kedua 

bisnis tersebut menghadapi jenis risiko yang hampir sama, termasuk risiko operasional, finansial, 

persediaan barang, keamanan, aspek administratif, dan persaingan. Namun, tingkat pengendalian terhadap 

risiko-risiko tersebut menunjukkan adanya perbedaan yang cukup signifikan Vycka Cell memiliki tungkat 

risiko yang lebih tinggi, terutama dalam hal keuangan dan keamanan yang disebabkan oleh minimnya 

pencatatan transaksı, kurangnya pengawasan, serta ketidakadaan sistem manajemen yang teratur Sementara 

itu, Orbit Cellular menunjukkan kesiapan yang lebih baik dalam mengenali dan menangani risiko dengan 

melakukan pencatatan secara rutin, melaksanakan pengawasan stok secara berkala, dan menggunakan 

CCTV sebagai sistem pengaman Secara keseluruhan, hasil identifikası menunjukkan bahwa pengelolaan 

risiko yang terencana dan disiplin sangat penting dalam mengurangi potensi kerugian serta menjaga 

kestabilan usaha Orbit Cellular dapat dijadikan sebagai contoh praktik manajemen risiko yang lebih baik 

bagı usaha kecil. sementara Vycka Cell perlu melakukan perbaikan di bidang administrası dan keamanan 

agar dapat bersaing lebih optimal di pasar ritel lokal. 

 

Evaluasi dan Pengukuran Risiko 

Tahapan evaluasi dan pengukuran risiko dilakukan untuk memahami seberapa serius serta prioritas 

dalam menangani berbagai macam risiko yang dihadapi oleh setiap konter. Penilaian ini 

mempertimbangkan dua faktor utama, yaitu kemungkinan risiko terjadi dan seberapa besar dampak yang 

ditimbulkan terhadap operasional serta kelangsungan usaha. Berdasarkan observasi dan wawancara yang 

telah dilakukan serta identifikasi risiko, berikut ini hasil evaluasi pengukuran risiko pada Vycka Cell  dan 
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Orbit Cellular yang telah dirata-rata. 

 

Tabel 2. Evaluasi dan Pengukuran Risiko pada Vycka Cell dan Orbit Cellular 

Risiko Vycka Cell 

(Skor) 

Orbit 

Cellular 

(Skor) 

Rata-rata Skor 

Risiko 

Kategori Umum 

Risiko 

Keuangan 9 6 7,5 Tinggi 

Operasional 9 7 8 Tinggi 

Persediaan 7 5 6 Sedang 

Keamanan Fisik dan Aset 8 4 6 Sedang 

Persaingan Usaha 8 6 7 Tinggi 

Administratif/Manajerial 7 5 6 Sedang 

Sumber: Data Diolah 2025 

 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa risiko keuangan dan risiko persaingan usaha menjadi yang 

paling dominan di Vycka Cell. Risiko keuangan dipengaruhi oleh sistem penjualan yang masih 

menggunakan metode kredit tanpa pencatatan yang rapi, hal ini membuat proses penagihan tidak jelas, 

sehingga arus kas sering tidak stabil dan berdampak langsung terhadap kelancaran operasional konter. 

Sementara itu, risiko persaingan terasa cukup berat karena sangat dipengaruhi oleh keberadaan konter lama 

(Orbit Cellular) yang lebih lengkap dalam menyediakan produk dan sudah memiliki pelanggan setia. Risiko 

lain yang juga cukup berpengaruh adalah kesalahan transaksi dan keamanan fisik konter, terutama karena 

belum adanya sistem pengawasan seperti CCTV dan minimnya pembukuan digital yang memadai. 

Pada Orbit cellular menunjukkan pola risiko yang sedikit berbeda dengan Vycka Cell. Risiko 

dengan nilai tertinggi muncul pada aspek operasional dengan skor 7, yang disebabkan oleh semua transaksi 

yang masih dilakukan secara manual dan tunai tanpa menggunakan sistem digital seperti QRIS, sehingga 

rentan terhadap kesalahan dalam penginputan serta penghitungan kas. Risiko keuangan/finansial juga 

cukup tinggi karena masih ada pelanggan yang bertransaksi dengan menggunakan sistem bon meskipun 

dalam jumlah yang terbatas. Sementara itu, risiko terkait persediaan, keamanan fisik, persaingan usaha, 

serta aspek administratif dan manajerial termasuk dalam kategori sedang. Orbit Cellular dianggap mampu 

mengelola risiko-risiko ini dengan cukup baik melalui pemeriksaan persediaan yang rutin, pemasangan 

kamera CCTV, berbagai variasi produk, serta pencatatan keuangan yang teratur meskipun dilakukan secara 

manual. Hal ini menunjukkan bahwa Orbit Cellular memiliki kemampuan manajerial yang lebih unggul 

dibandingkan dengan Vycka Cell, dengan strategi operasional yang lebih terencana dan responsif terhadap 

perubahan di pasar. 

Berdasarkan hasil evaluasi dan pengukuran risiko kedua konter, Vycka Cell menunjukkan tingkat 

risiko yang lebih tinggi secara keseluruhan jika dibandingkan dengan Orbit Cellular. Risiko utama yang 

dihadapi Vycka Cell terletak pada aspek keuangan, disebabkan oleh sistem penjualan kredit yang tidak 

memiliki pencatatan yang jelas, sehingga menyebabkan arus kas menjadi tidak teratur. Selain itu, ada pula 

risiko keamanan dan administratif yang signifikan akibat belum adanya sistem pengawasan atau pencatatan 

secara digital. Sementara itu, Orbit Cellular menunjukkan performa yang lebih terkelola dengan risiko 

tertinggi pada aspek operasional terkait transaksi tunai manual, sementara risiko lainnya, seperti dalam hal 
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persediaan, keamanan fisik, persaingan pasar, dan administratif, terklasifikasi dalam kategori risiko sedang. 

Situasi ini menunjukkan bahwa Orbit Cellular mengelola risiko dengan lebih efektif melalui manajemen 

usaha yang lebih teratur, ragam produk yang lebih bervariasi, serta pelayanan pelanggan yang lebih 

konsisten dibandingkan dengan Vycka Cell. 

 

Pengelolaan Risiko 

Pengelolaan risiko dalam penelitian ini dilakukan secara kualitatif berdasarkan observasi dan 

wawancara mengenai tindakan pemilik usaha konter dalam menghadapi risiko di lapangan. Di Vycka Cell, 

pengelolaan risikonya masih sederhana dan belum terencana dengan baik. Transaksi dicatat manual dalam 

buku kas tanpa dukungan sistem digital, walaupun transaksi bisa dilakukan selain cash yaitu menggunakan 

QRIS dan penagihan utang pelanggan dilakukan langsung tanpa jadwal tetap. Risiko operasional seperti 

salah input nomor pulsa diminimalkan dengan pengecekan ulang sebelum transaksi, sedangkan risiko 

keamanan hanya diantisipasi dengan penguncian konter tanpa pengawasan seperti CCTV. Hal ini 

menunjukkan pengelolaan risiko di Vycka Cell masih mengandalkan ketelitian individu dan belum 

memiliki sistem pengendalian yang terstruktur. Sementara itu, Orbit Cellular menerapkan pengelolaan 

risiko lebih sistematis dan disiplin. Pemilik rutin melakukan pengecekan stok, mencatat transaksi setiap 

akhir hari, dan konfirmasi ulang sebelum mengisi pulsa untuk menghindari kesalahan. Pemasangan CCTV 

membantu mengurangi risiko keamanan fisik, dan risiko keuangan akibat pelanggan berutang diatur dengan 

membatasi jumlah pinjaman serta mewajibkan pelunasan sebelum transaksi berikutnya. Kebijakan ini 

menjaga arus kas tetap stabil tanpa mengurangi loyalitas pelanggan. Dengan variasi produk yang lengkap 

dan pelayanan cepat, Orbit Cellular juga menekan risiko persaingan. Secara keseluruhan, pengelolaan risiko 

di kedua konter berbeda dalam tingkat kedisiplinan dan sistem pengendalian, di mana Orbit Cellular lebih 

terorganisir dalam mengelola risiko yang dihadapi dibanding Vycka Cell. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan tentang analisis pengelolaan risiko dalam persaingan usaha di 

dua bisnis ritel konter di Desa Bongkok, yaitu Vycka Cell dan Orbit Cellular, dapat disimpulkan bahwa 

kedua bisnis tersebut menghadapi bermacam risiko yang berdampak pada operasi dan daya saing mereka. 

Vycka Cell menghadapi risiko yang lebih signifikan, terutama dalam hal keuangan dan persaingan usaha, 

disebabkan oleh sistem penjualan kredit yang tidak terarah dan kurangnya pengawasan serta perlindungan 

yang baik. Situasi ini berpengaruh pada arus kas yang tidak stabil dan melemahkan posisi mereka dalam 

bersaing dengan bisnis lain di sekitarnya. Sementara itu, Orbit Cellular menunjukkan kemampuan yang 

lebih baik dalam mengelola risiko dengan pendekatan yang lebih terorganisir. Langkah-langkah seperti 

pembukuan keuangan secara teratur, pengendalian piutang pelanggan, pemeriksaan stok secara rutin, serta 

penerapan sistem keamanan seperti CCTV berkontribusi pada kestabilan operasional dan meningkatkan 

kepercayaan pelanggan. Meski masih ada risiko operasional dari sistem pembayaran tunai, Orbit Cellular 

mampu menanganinya melalui disiplin manajerial dan variasi produk yang ditawarkan. Dengan demikian, 

bisa ditarik kesimpulan bahwa penerapan manajemen risiko yang efektif mencakup aspek finansial, 

operasional, dan perlindungan adalah kunci dalam menjaga kelangsungan usaha serta meningkatkan daya 

saing bisnis ritel di tingkat lokal. 
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